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Abstrak. Mutu pendidikan dapat tercapai apabila proses pembelajaran berjalan dengan baik, sehingga guru harus mampu
berinovasi dalam menentukan model atau strategi pembelajaran yang akan di implementasikan dikelas. Penelitian ini
bertujuan untuk; 1) Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Back to Back terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif dan keterampilan komunikasi matematis siswa, 2) Mengetahui respon siswa terhadap penerapan model
pembelajaran Back to Back. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif bersifat eksperimen dengan The One Group Pretest-
Posttest Design, sampel penelitian yaitu kelas IX-A sebanyak 28 siswa yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen
yang digunakan adalah tes dan angket. Hasil penelitian menunjukkan; 1) Pengaruh penerapan model pembelajaran Back to
Back terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 72,4% dan sisanya 27,6% dipengaruhi faktor lain, adapun, nilai uji
N — Gain diperoleh sebesar 0,7169 dengan kategori tinggi, sedangkan pengaruh terhadap keterampilan komunikasi matematis
siswa sebesar 66,0% dan sisanya 34,0% dipengaruhi faktor lain dengan nilai rata-rata keterampilan komunikasi matematis
siswa sebesar 85,03% termasuk kategori sangat kuat, 2) Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Back to Back
sebesar 84,41% termasuk kategori sangat kuat. Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau informasi bagi guru dalam upaya
menerapkan strategi dan model pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
keterampilan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: model pembelajaran back to back; kemampuan berpikir kreatif; keterampilan komunikasi matematis siswa.

Abstract. The quality of education can be achieved if the learning process goes well, so teachers must be able to innovate in
determining the learning model or strategy that will be implemented in the classroom. This research aims to; 1) Knowing the
effect of implementing the Back to Back learning model on improving students' creative thinking skills and mathematical
communication skills, 2) Knowing students' responses to the implementation of the Back to Back learning model. This type
of research is quantitative experimental with The One Group Pretest-Posttest Design, the research sample is class IX-A as
many as 28 students selected by purposive sampling. The instruments used are tests and questionnaires. The results showed;
1) The effect of implementing the Back to Back learning model on students' creative thinking skills is 72.4% and the
remaining 27.6% is influenced by other factors, while the N - Gain test value is obtained at 0.7169 with a high category,
while the effect on communication skills students' mathematical skills amounted to 66.0% and the remaining 34.0% was
influenced by other factors with an average value of students' mathematical communication skills of 85.03% including the
very strong category, 2) Student responses to the application of the Back to Back learning model were 84.41 % belongs to
the very strong category. This research can be used as a reference or information for teachers in an effort to apply innovative
learning strategies and models to improve students' creative thinking skills and mathematical communication skills.

Key words: back to back learning model; creative thinking ability; students' mathematical communication skills.
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PENDAHULUAN Kemaimpuain berpikir kreaitif merupaikain
kemaimpuain yaing dibutuhkain dailaim erai
globailisaisi  saiait ini, baihwai dengain
kemaijuain tekhnologi menuntut siswai untuk
berpikir secairai kreaitif. Maitemaitikai sendiri
ikut aindil dailaim kemaijuain peraidaibain ini,
bainyaik tekhnologi terdaihulu maiupun terkini
menggunaikain perainain maitemaitikai
didailaimnyai. Untuk itu maitemaitikai sering

Pembelaijairain  aibaid 21 mempunyaii
pairaidigmai pembelaijairain yaing menekainkain
paidai penyesuaiiain ilmu pengetaihuain dengain
persoailain yaing aidai dikehidupain sehairi-hairi,
maimpu berpikir kritis, maimpu berkolaiboraisi,
daipait mengkomunikaisikain sertai menguaisi
tekhnologi informaisi (Alfriyainti et ail., 2018).
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dihubungkain dengain kegiaitain berpikir dain
bernailair yaiitu cairai mainusiai memperoleh,
memproses, sertai menyimpain maiklumait
(Maitlin, 2013). Siswai yaing kreaitif maimpu
berkontribusi mengembaingkain ilmu
pengetaihuain dain tekhnologi. Sebaib individu
yaing kreaitif sudaih dipaistikain mempunyaii
raisai maindiri, tainggung jaiwaib, percaiyai diri
dain komitmen kepaidai kewaijibain terhaidaip
tugais, menggaili ide dailaim memecaihkain
sebuaih  permaisailaihain, inisiaitif ~ yaing
berlimpaih, sertai lebih bersifait dinaimis aitaiu
mengikuti perkembaingain zaimain (Khaidaifie,
2019).

Menurut Leairning aind Teaiching Scotlaind
(LTSIN)  kemaimpuain  berpikir  kreaitif
merupaikain proses (bukain haisil) untuk
menghaisilkain gaigaisain aitaiu ide bairu dain
ide-ide yaing belum digaibungkain (lzzaiti,
2014b). Menurut Baiker dkk kreaitivitais
diperlukain siswai dain diainggaip penting untuk
meningkaitkain  kaipaisitais  siswai  sertai
meraingsaing  peningkaitain ~ kemaimpuain
prestaisi aikaidemik maiupun non aikaidemik
(Haindoko, 2017). Algaiknyai, guru seringkaili
memaiksaikain cairai berpikir yaing saimai
seperti dirinyai untuk diteraipkain jugai paidai
siswai. Jikai dilaikukain secairai terus menerus
kemungkinain siswai aikain bingung untuk
memulaii dairi mainai iai aikain bekerjai, hail ini
berdaimpaik paidai rendaihnyai kemaimpuain
berpikir kreaitif siswai (Im et ail., 2015; Tong et
ail., 2020). Kuraingnyai kemaimpuain berpikir
kreaitif siswai menyebaibkain keteraimpilain
komunikaisi siswai mengailaimi penurunain
pulai, kairenai siswai hainyai terpaiku paidai
pemikirain yaing dikemukaikain oleh gurunyai.

Selaiin  kemaimpuain  berpikir  kreaitif,
keteraimpilain komunikaisi siswai pun saingait
diperlukain paidai pembelaijairain aibaid 21.
Menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai
mengairtikain komunikaisi aidailaih pengirimain
dain penerimaiain beritai aitaiu pesain aintairai
duai oraing aitaiu lebih sehinggai beritai tersebut
daipait tersaimpaiikain dain dipaihaimi (lzzaiti,
2014ai). Berdaisairkain Peraiturain  Menteri
Pendidikain Naisionail No 22 Taihun 2006 poin
empait dikaitaikain baihwai maitai pelaijairain
maitemaitikai bertujuain  aigair  siswai
mempunyaii kemaimpuain
mengkomunikaisikain gaigaisain dengain simbol,
taibel, diaigraim, aitaiu mediai laiin untuk
memperjelais suaitu maisailaih (Nurmailaisairi,
2019). Berdaisairkain tujuain pembelaijairain
tersebut jelais baihwai maitemaitikai mempunyaii

perainain  penting  untuk  meningkaitkain
kemaimpuain sertai keteraimpilain komunikaisi
maitemaitis. Algair siswai daipait
menyaimpaiikain ~ gaigaisain  maitemaitikai
secairai efektif dain efisien. Selairais dengain
pendaipait yaing diutairaikain oleh Lindquist dain
Elliot yaing  menyaitaikain  pentingnyai
komunikaisi maitemaitis yaiitu komunikaisi
diperlukain saiait belaijair maitemaitikai untuk
mencaipaii tujuain sosiail seperti belaijair seumur
hidup sertai maitemaitikai untuk semuai oraing
(Nuraieni & Luritaiwaity, 2018). Hail ini
dikairenaikain maitemaitikai daipait melaitih
seseoraing berpikir secairai logis, bertainggung
jaiwaib, memiliki kepribaidiain yaing baiik dain
mempunyaii keteraimpilain untuk
menyelesaiikain maisailaih dailaim kehidupain
sehairi-hairi (Lestairi, D. Munaiwairoh,M &
Haindoko, 2019).

Menurut The Prograimme for Internaisionail
Student Alssesment (PISAI) paidai taihun 2018
dailaim raingkai mengukur kemaimpuain
membaicai, maitemaitikai dain saiins. Dairi 79
negairai yaing mengikuti, Indonesiai meduduki
peringkait ke 74 paidai kaitegori membaicai,
sementairai  untuk kaitegori  kemaimpuain
maitemaitikai ~ dain  kemaimpuain  saiins
Indonesiai menduduki peringkait ke 71 dain 73
(Hewi & Shaileh, 2020). Sedaingkain menurut
Trend Maithemaitics aind Science Study
(TIMMS) keteraimpilain komunikaisi
maitemaitikai maisih dikaitegorikain rendaih.
Dailaim survei TIMMS 2015 Indonesiai
menempaiti peringkait 45 dairi 50 negairai.
Keikutsertaiain Indonesiai dailaim penilaiiain
sejaik taihun 2000 hinggai 2018, caipaiiain
peringkait Indonesiai maisih  konstain  di
peringkait baiwaih (Maisjaiyai & Wairdono,
2018). Haisil tersebut membaiwai konsekuensi
pemikirain baihwai kuailitais pendidikain di
Indonesiai tidaik sesuaii dengain staindair
maisyairaikait globail dain beraidai dibaiwaih
negairai-negairai laiin di duniai. Berkaiitain
dengain hail tersebut, aidai hail yaing perlu
diperbaihairui baigi cailon pendidik untuk daipait
meningkaitkain kemaimpuain berpikir kreaitif
dain keteraimpilain komunikaisi maitemaitis
siswai.

Penyaimpaiiain maiteri pembelaijairain yaing
menyenaingkain  selairais dengain  seruain
pemerintaih yaing ditaindaiskain dailaim PP No
19/2005 tentaing Staidair Naisionail Pendidikain
Paisail 19 Alyait 1, yaing mengungkaipkain
baihwai:  “kegiaitain  belaijair  mengaijair
dilaingsungkain paidai saituain pendidikain
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secairai menyenaingkain, aiktif, inspiraitif, dain
interaiktif ~ sehinggai  daipait  terjaidinyai
komunikaisi duai airaih, menyediaikain ruaing
geraik baigi siswai sesuaii baikait dain minait
untuk  meningkaitkain  kreaitivitais  dain
kemaindiriain siswai dailaim perkembaingain
fisik dain psikologis siswai” (Sailiraiwaiti, 2012).
Peneliti  mendugai model pembelaijairain
kooperaitif yaing daipait mendorong siswai
berpikir kreaitif sertai daipait
mengkomunikaisikain  ide dain  gaigaisain
aidailaih model pembelaijairain Baick to Baick
aitaiu teknik beraidu punggung. Diperkuait jugai
dengain haisil penelitiain  (Jerainu, 2021)
mengaitaikain baihwai, model pembelaijairain
teknik beraidu punggung (Baick to Baick)
terbukti efektif dain memiliki pengairuh positif
yaing signifikain. Model pembelaijairain Baick to
Baick merupaikain kegiaitain yaing mudaih
diteraipkain dain menyenaingkain sertai daipait
mendorong verbail, pengaimaitain,
pendengairain sertai kerjaisaimai (Nurmailaisairi,
2019) . Model pembelaijairain ini menuntut
siswai maimpu untuk berpikir kreaitif dairi suaitu
gaimbair yaing diberikain oleh guru kemudiain
daipait teraimpil mengkomunikaisikain sesuaii
dengain gaimbair aigair siswai laiinnyai daipait
memvisuailisaisikain penjelaisain yaing
disaimpaiikain menjaidi sebuaih gaimbair yaing
saimai sesuaii dengain penjelaisain yaing
diberikain.

Penggunaiain model pembelaijairain Baick to
Baick ini menuntut siswai untuk berpikir kreaitif
aigair daipait mengkomunikaisikain informaisi
secairai maitemaitis di depain khailaiyaik dain
sesuaii gaimbair aitaiu soail yaing diberikain.
Tujuain dairi penelitiain ini aidailaih: 1)
mengetaihui respon siswai terhaidaip peneraipain
model pembelaijairain Baick to Baick, 2)
mengetaihui peneraipain model pembelaijairain
Baick to Baick berpengairuh terhaidaip
peningkaitain kemaimpuain berpikir kreaitif, 3)
mengetaihui peneraipain model pembelaijairain
Baick to Baick berpengairuh terhaidaip
keteraimpilain komunikaisi maitemaitis siswai.

METODE

Penelitiain ini dilaiksainaikain di MTs Alsh-
Shiddigiyyaih Kailiwaidais. Yaing berailaimait di
Ponpes Tairbiyaitul Bainin, Kailiwaidais,
Kecaimaitain Sumber, Kaibupaiten Cirebon.
Populaisi penelitiain ini aidailaih siswai kelais IX
semester 2 taihun aijairain 2020/2021 berjumlaih
99 siswai. Teknik saimpel yaing digunaikain
Purposive Saimpling, vyaiitu kelais 1X Al

sebainyaik 28 siswai, dain maiteri yaing aikain
dijaidikain penelitiain yaiitu baingun ruaing sisi
lengkung. Jenis penelitiain ini menggunaikain
jenis  eksperimen  dengain  pendekaitain
kuaintitaitif. ~ Instrumen  penelitiain  yaing
digunaikain aidailaih tes dain aingket. Tes
digunaikain untuk mengukur kemaimpuain
berpikir kreaitif siswai. Sementairai itu, aingket
digunaikain untuk mengukur respon siswai
terhaidaip peneraipain model pembelaijairain
Baick to Baick dain keteraimpilain komunikaisi
maitemaitis siswai. Uji N — Gaiin digunaikain

untuk  mengetaihui  baigaiimainai  haisil
peningkaitain yaing terjaidi baiik sedaing aitaiu
kuraing. Uji Praisyairait Alnailisis yaing

digunaikain dailaim penelitiain ini mencaikup uji
normailitais dain  uji  homogenitais.  Uji
normailitais digunaikain untuk mengetaihui
aipaikaih daitai yaing telaih diperoleh dairi kelais
eksperimen berdistribusi normail aitaiu tidaik. Uji
homogenitais dilaikukain untuk mengetaihui
aipaikaih vairiainsi daitai yaing diainailisis
homogen aitaiu tidaik. Raingkumain  uji
normailitais menggunaikain metode Shaipiro-
Wilk dengain tingkait signifikaisi = 0,05. Nilaii
Sig. > 0,05 maikai daitai berdistribusi normail.
Nilaii Sig. < 0,05 maikai tidaik berdistribusi
normail. Uji homogenitais dengain nilaii (o) >
0,05 maikai daitai bersifait homogen. Jikai daitai

berdistribusi normail maikai dilaikukain uji
pairaimetrik.

Uji Hipotesis yaing digunaikain dailaim
penelitiain ini aidailaih uji regresi lineair

sederhainai, uji lineairitais, uji koefisien korelaisi,
dain uji koefisien determinaisi. Uji cobai
instrumen dilaikukain di kelais IX B, dengain
responden sebainyaik 21 responden. Untuk
instrumen tes kemaimpuain berpikir Kkreaitif,
mengaicu paidai kriteriai yaiitu vailiditais isi, ,
reliaibilitais, daiyai pembedai, dain kesukairain.
Tes kemaimpuain berpikir kreaitif dikaitaikain
vailid jikai vailiditais > 4,333, untuk perhitungain
reliaibilitais dengain tairaif signifikain 5% jikai
rll > rtaible maikai soail tersebut reliaible,
perhitungain daiyai pembedai dain kesukairain
soail dibaindingkain dengain kriteriai daiyai
pembedai, dain kesukairain soail.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemaimpuain berpikir kreaitif siswai dengain
menggunaikain model pembelaijairain Baick to
Baick paidai kelais eksperimen diperoleh dairi
haisil pretest dain posttest. Tes tersebut terdiri
dairi 10 soail tes uraiiain yaing diberikain
kepaidai 28 siswai kelais IX Al MTs Alsh-
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Shiddigiyyaih Kailiwaidais. Paidai penelitiain
ini, peneliti menggunaikain indikaitor
kemaimpuain berpikir kreaitif menurut Guilford
dailaim (Munaindair, 2014) yaiitu, kelaincairain

(elaiboraition).  Berdaisairkain  haisil ~yaing
diperoleh siswai paidai kelais eksperimen yaing
maimpu menjaiwaib paidai tes yaing diberikain
sesuaii dengain indikaitor dailaim kemaimpuain

(fluency), keluwesain (flexibility), keaisliain berpikir kreaitif daipait dilihait paidai diaigraim-
(originaility), dain keterperinciain  diaigraim baitaing di baiwaih ini:
100,00% 90,53%
90,00% 81,67% 81,67% 81,42%
80,00%
70,00% 59,82%
60,00%
50,00% 41,78% 42,61%
40,00% 31,60%
30,00%
20,00%
10,00%
0,00%
Indikator 1 Indikator2 Indikator 3 Indikator 4
M Pretest Posttest

Gambar 1. Grafik Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (Pretest dan Posttest)

Pada Error! Reference source not found. m
enunjukkan bahwa nilai kemampuan berpikir
kreatif siswa dari 28 siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran (pretest dan posttest) adalah
indikator 1 (kelancaran) sebesar 59,82% untuk
pretest dan 90,53% untuk posttest, indikator 2
(keluwesan) sebesar 41,78% untuk pretest dan
81,67% untuk posttest, indikator 3 (keaslian)
sebesar 42,61% untuk pretest dan 81,67% untuk
posttest, dan indikator 4 (keterperincian) sebesar
31,60% untuk pretest dan 81,42% untuk posttest.
Artinya, nilai persentase indikator yang tertinggi
terdapat pada indikator 1 (kelancaran) baik
pretest dan posttest.

Hasil pretest diperoleh nilai rata-rata 43,60.
Setelah diberikan perlakuan yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran Back to Back,
dilakukan posttest untuk mengetahui
kemampuan akhir kemampuan berpikir kreatif
siswa setelah diajar. Hasil posttest diperoleh nilai

Tabel 1. Uji Normalitas

rata-rata 83,39 untuk kelas eksperimen.

Untuk mengetahui peningkatan yang terjadi
pada nilai pretest dan posttest, peneliti
menggunakan uji N — Gain. Nilai rata-rata N-
Gain score dapat dilihat dari nilai mean yakni
sebesar 0,7169. Berdasarkan tabel pembagian N-
Gain score, jika nilai rata-rata g>0,7 atau
0,7169>0,7 maka nilai N-Gain tersebut termasuk
dalam kategori tinggi. Artinya, peningkatan yang
terjadi pada kelas eksperimen adalah tinggi.

Adapun penerapan model pembelajaran Back
to Back berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif. Berikut data
penelitian yang dilaksanakan di MTs Ash-
Shiddigiyyah  Kaliwadas, berdasarkan uji
normalitas dan homogenitas diperoleh hasil uji
persamaan regresi linear sederhana, uji
linearitas, uji koefisien korelasi dan uji koefisien
determinasi.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Responden  Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Model Pembelajaran  1.00 112 28 200" 977 28 784
Kemampuan Berpikir 1.00 .091 28 200" 977 28 .768

Kreatif

*, This is a lower bound of the true significance.
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a. Lilliefors Significance Correction

Pada Tabel 1 diperoleh nilai siginfikansi
0,784 dan 0,768. Berdasarkan interpretasi di atas,
jika nilai siginifikansi > 0,05 atau 0,784 dan
0,768 = 0,05 maka data tersebut berdistribusi

Tabel 2. Uji Homogenitas

normal. Artinya, data penelitian variabel model
pembelajaran Back to Back dan kemampuan
berpikir kreatif siswa berdistribusi normal.

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

Hasil Based on Mean 3.523 1 54 .066

Based on Median 3.160 1 54 .081

Based on Median and with 3.160 1 48.454 .082
adjusted df

Based on trimmed mean 3.433 1 54 .069

Dari Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi
0,066. Berdasarkan interpretasi di atas, jika nilai

tersebut homogen. Artinya data penelitian
variabel model pembelajaran Back to Back dan

signifikansi > 0,05 atau 0,066 > 0,05 maka data kemampuan berpikir kreatif bersifat homogen.

Tabel 3. Hasil Uji Pesamaan Regresi Linear Sederhana

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -17.030 12.199 -1.396 175
Model Pembelajaran 1.194 .145 .851 8.249 .000

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kreatif

Pada Tabel 3 diperoleh nilai signifikansi
0,000. Berdasarkan interpretasi di atas, jika nilai
signifikansi < 0,05 maka persamaan regresi
tersebut linear. Maka diperoleh nilai a = -17,030
dan b = 1,194, Nilai tersebut dapat
disubstitusikan ke dalam rumus persamaan
regresi linear sederhana sebagai berikut.

Y=a+bX
Y =—-17,030 + 1,194X

Berdasarkan persamaan di atas, jika respon
siswa terhadap model pembelajaran Back to
Back (X) bernilai 0 maka kemampuan berpikir
kreatif siswa (Y ) bernilai -17,030. Dengan
demikian, jika respon siswa terhadap model
pembelajaran Back to Back (X) melalui kenaikan
satu kali maka kemampuan berpikir kreatif siswa
() meningkat sebesar 1,194,
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Tabel 4. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Ssig.
Kemampuan Between (Combined)  1382.845 14 98.775 5.059 .003
Berpikir Kreatif ~ Groups Linearity 1184.224 1 1184.224 60.650 .000
*Model Deviation from 198.621 13 15.279 782  .668
Pembelajaran Linearity
Within Groups 253.833 13 19.526
Total 1636.679 27

Dari Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi
0,668. Berdasarkan interpretasi di atas, jika nilai
signifikansi > 0,05 atau 0,668 > 0,05 maka data

Tabel 5. Uji Koefisien Korelasi

tersebut berpola linear. Artinya, pada taraf 5%,
dapat disimpulkan persamaan regresi Y =
—17,030 + 1,194X berbentuk garis linear.

Model Kemampuan
Pembelajaran Berpikir Kreatif
Model Pembelajaran Pearson Correlation 1 851"
Sig. (2-tailed) .000
N 28 28
Kemampuan Berpikir Kreatif Pearson Correlation 851" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 28 28

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari Tabel 5 diperoleh koefisien korelasi
antara model pembelajaran Back to Back (X) dan
kemampuan berpikir kreatif siswa (Y) adalah
0,851. Dengan demikian, X dan Y memiliki
korelasi. Artinya pada tingkat kepercayaan 95%,
terdapat hubungan antara penerapan model
pembelajaran Back to Back dengan kemampuan

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

berpikir kreatif siswa. Jika diinterpretasikan,
0,851 termasuk kategori sangat kuat karena
berada pada rentang 0,8 — 1,00. Selain itu, 0,851
juga menunjukkan arah yang positif, sehingga
penerapan model pembelajaran Back to Back
berbanding lurus  dengan  peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Measures of Association

R

R Squared Eta Eta Squared

Kemampuan Berpikir Kreatif * .851

Model Pembelajaran

124 919 .845

Pada Tabel 6 untuk variabel kemampuan
berpikir kreatif siswa, diperoleh hasil thiung =
8,249 dengan derajat bebas (df) =28 —1 =27 dan
tmrer pada taraf kepercayaan 95% atau
signifikansi 5% adalah 2,052. Dengan demikian

thitung > tranel = 8,249 > 2,052, maka Ho ditolak atau
Ha. diterima. Jadi, dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan pengaruh penerapan
model pembelajaran Back to Back terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa di
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MTs Ash-Shiddigiyyah Kaliwadas.

Untuk mengetahui respon siswa terhadap
keterampilan komunikasi matematis siswa pada
proses pembelajaran matematika, peneliti
menggunakan angket skala Likert dengan
menggunakan 5 alternatif jawaban yaitu Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) sebagai
instrumen pengumpulan data. Angket tersebut

terdapat 20 pernyataan yang terdiri dari 5 aspek,
yaitu peran guru, peran siswa, kejelasan,
kemudahan dan keterampilan. Angket ini telah di
validasi oleh validator dan telah disebarkan
kepada 28 siswa kelas eksperimen yaitu kelas IX
A MTs Ash-Shiddigiyyah Kaliwadas, adapun
rekapitulasi angket keterampilan komunikasi
matematis siswa.

Tabel 7. Rekapitulasi Angket Keterampilan Komunikasi Matematis Siswa

No. Indikator Presentase Kriteria

1. Peran Guru 86,87% Sangat Kuat

2. Peran Siswa 84,85% Sangat Kuat

3. Kejelasan 84,04% Sangat Kuat

4. Kemudahan 83,80% Sangat Kuat

5.  Keterampilan 85,57% Sangat Kuat
Kumulatif 85,03% Sangat Kuat

Dari Tabel 7 dapat diketahui presentasi
kumulatif angket respon siswa terhadap
keterampilan komunikasi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika dari tiap aspeknya
adalah sebesar 85,03% kategori sangat kuat.
Respon siswa paling sedikit adalah 83,80% yakni
pada indikator ke empat sedangkan respon siswa
yang paling tinggi adalah sejumlah 86,87% yakni
pada indikator pertama.

Tabel 8. Uji Normalitas

Adapun penerapan model pembelajaran Back
to Back berpengaruh terhadap keterampilan
komunikasi matematis siswa. Berdasarkan data
penelitian yang dilaksanakan di MTs Ash-
Shiddigiyyah Kaliwadas, menggunakan uji
normalitas dan homogenitas diperoleh hasil uji
persamaan regresi linear sederhana, uji
linearitas, uji koefisien korelasi dan uji koefisien
determinasi.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Responden Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
Model Pembelajaran  1.00 12 28 200" 977 28 784
Keterampilan 1.00 143 28 150 973 28 .650
Komunikasi
Matematis

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Pada Tabel 8 diperoleh nilai signifikansi
0,784 dan 0,650. Berdasarkan interpretasi di atas,
jika nilai signifikansi > 0,05 atau 0,784 dan
0,650 = 0,05 maka data tersebut berdistribusi

Tabel 9. Uji Homogenitas

normal. Artinya, data penelitian variabel model
pembelajaran Back to Back dan keterampilan
komunikasi matematis siswa berdistribusi
normal.

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 147 1 54 .703
Based on Median .203 1 54 .654
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Based on Median and with .203 1 53.864 .654
adjusted df
Based on trimmed mean .153 1 54 .698

Dari Tabel 9 diperoleh nilai signifikansi 0,703. Berdasarkan interpretasi di atas, jika nilai
signifikansi > 0,05 atau 0,703 > 0,05 maka data tersebut homogen. Artinya, data penelitian variabel
model pembelajaran Back to Back dan keterampilan komunikasi matematis siswa bersifat homogen.

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.604 9.087 2.267 .032
Model Pembelajaran .766 .108 812 7.101 .000

a. Dependent Variable: Keterampilan Komunikasi Matematis

Dari Tabel 10 diperoleh nilai signifikansi
0,000. Berdasarkan intrpretasi di atas, jika nilai
signifikansi < 0,05 maka persamaan regresi
tersebut linear. Maka diperoleh nilai a = 20,604
dan b 0,766. Nilai tersebut dapat
disubstitusikan ke dalam rumus persamaan
regresi linear sederhana sebagai berikut.

Y =a+bX

Y =20,604+0,766X

Berdasarkan persamaan di atas, jika respon
siswa terhadap model pembelajaran Back to
Back (X) bernilai 0 maka keterampilan
komunikasi matematis siswa (¥) bernilai 20,604.
Dengan demikian, jika respon siswa terhadap
model pembelajaran Back to Back (X)
mengalami  kenaikan  satu  kali  maka
keterampilan komunikasi matematis siswa (Y)
meningkat sebesar 0,766.

Tabel 11. Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of

Squares Df Mean Square F Sig.
Keterampilan \Between (Combined) 578.417 14 41.315 3.366 .018
Komunikasi Groups Linearity 486.946 1 486.946 39.668 .000
Matematis * Deviation from 91.470 13 7.036 573 .836
Model Linearity
Pembelajaran Within Groups 159.583 13 12.276

Total 738.000 27

Dari Tabel 11 diperoleh nilai signifikansi tersebut berpola linear. Artinya, pada taraf 5%,
0,836. Berdasarkan interpretasi di atas, jika nilai dapat disimpulkan persamaan regresi Y =
signifikansi > 0,05 atau 0,836 > 0,05 maka data 20,604 + 0,766X berbentuk garis linear.

Tabel 12. Uji Koefisien Korelasi
Correlations

Keterampilan
Komunikasi
Matematis

Model
Pembelajaran
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Model Pembelajaran Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
Keterampilan Komunikasi Pearson Correlation
Matematis Sig. (2-tailed)

N

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-ta

1 812"
.000

28 28

812" 1

.000

28 28

iled).

Dari Tabel 12 diperoleh koefisien korelasi
antara model pembelajaran Back to Back (X) dan
keterampilan komunikasi matematis siswa (YY)
pada kolom R adalah 0,812. Dengan demikian, X
dan Y memiliki korelasi. Artinya pada tingkat
kepercayaan 95%, terdapat hubungan antara
penerapan model pembelajaran Back to Back
dengan keterampilan komunikasi matematis

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi

siswa. Jika diinterpretasikan, 0,812 termasuk
kategori sangat kuat karena berada pada rentang
0,8 — 1,00. Selain itu, 0,812 juga menunjukkan
arah yang positif, sehingga penerapan model
pembelajaran Back to Back berbanding lurus
dengan keterampilan komunikasi matematis
siswa.

Meaisures of Alssociaition

R

R Squaired

Etai Etai Squaired

Keteraimpilain 812
Komunikaisi Maitemaitis *

Model Pembelaijairain

.660 .885 784

Pada Tabel 13 hasil penelitian untuk variabel
keterampilan komunikasi matematis siswa,
diperoleh hasil thwng = 7,101 dengan derajat
bebas (df) = 28 — 1 = 27 dan tuw pada taraf
kepercayaan 95% atau signifikansi 5% adalah
2,052. Dengan demikian thiwng > tiaber = 7,101 >
2,052, maka Ho ditolak atau Ha diterima. Jadi,
dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang
signifikan ~ pengaruh ~ penerapan  model
pembelajaran Back to Back terhadap
peningkatan keterampilan komunikasi matematis
siswa di MTs Ash-Shiddigiyyah
Kaliwadas.Untuk mengetahui respon siswa
terhadap penerapan model pembelajaran Back to

Back pada proses pembelajaran matematika,
peneliti menggunakan angket skala Likert
dengan menggunakan 5 alternatif jawaban yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R),
Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS)
sebagai instrumen pengumpulan data. Angket
tersebut terdapat 20 pernyataan yang terdiri dari
5 aspek, yaitu peran guru, kemudahan, peran
kelompok, minat, dan menantang. Angket ini
telah di validasi oleh validator dan telah
disebarkan kepada 28 siswa kelas eksperimen
yaitu kelas IX A di MTs Ash-Shiddigiyyah
Kaliwadas, adapun rekapitulasi angket respon
model pembelajaran Back to Back.

Tabel 14. Rekapitulasi Angket Respon Model Pembelajaran Back to Back

No. Indikator Presentase Kriteria
1. Peran Guru 84,71% Sangat Kuat
2. Kemudahan 86,78% Sangat Kuat
3. Peran Kelompok 82,85% Sangat Kuat
4. Minat 83,45% Sangat Kuat
5. Menantang 84,28% Sangat Kuat
Kumulatif 84,41% Sangat Kuat
Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui terhadap penerapan model pembelajaran Back to
presentasi kumulatif angket respon siswa Back dalam pembelajaran matematika dari tiap
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aspeknya adalah sebesar 84,41% kategori sangat
kuat. Respon siswa paling sedikit adalah 82,85%
yakni pada indikator ke tiga sedangkan respon
siswa yang paling tinggi adalah sejumlah 86,78%
yakni pada indikator kemudahan.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Back to Back
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa sebesar 72,4% dan sisanya
27,6% dipengaruhi faktor lain. Peningkatan yang
terjadi pada nilai pretest dan posttest,
menggunakan uji N — Gain didapatkan sebesar
0,7169 termasuk kedalam kategori tinggi,
sedangkan pengaruh terhadap keterampilan
komunikasi matematis siswa sebesar 66,0% dan
sisanya 34,0% dipengaruhi faktor lain. Respon
siswa terhadap penerapan model pembelajaran
Back to Back berada pada kategori sangat kuat.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata respon
siswa sebesar 84,41% termasuk kedalam
kategori sangat kuat.
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